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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data dan analisis yang telah disampaikan, 

kesimpulannya adalah bahwa pelaksanaan program penguatan literasi 

menunjukkan hasil sebagai berikut: Pertama, klub baca (berkelompok) 

dilaksanakan dengan baik dan menunjukkan perubahan positif dalam minat 

literasi individu siswa. Kedua, program 15 menit wajib membaca telah 

mengubah kebiasaan siswa dalam memahami bacaan. Ketiga, program sangu-

saku (satu minggu-satu buku) menunjukkan keberhasilan, dari tahap 

pembiasaan hingga pencapaian budaya menyelesaikan satu buku setiap 

minggu. 

Adapun dengan program penguatan literasi ditinjau dari teori 

GOEM, bahwa sekolah melakukan evaluasi program secara berkala dengan 

cara terus mengupdate perkembangan terkait literasi yang terus berkembang 

setiap waktunya. Bertujuan untuk memperbaiki program penguatan literasi 

yang ada di sekolah MI Al-Hassan Tuyuhan Pancur. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian bahwasanya peneliti 

mempertimbangkan beberapa hal dari beberapa pihak yang terkait. Peneliti 

memberikan saran terhadap beberapa pihak diantaranya: 

1. Bagi Sekolah  
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Disarankan agar sekolah terus mendukung pelaksanaan program 

dengan menerapkan teori Goal-Oriented Evaluation Model (GOEM). Hal 

ini penting untuk memastikan kesinambungan dan pencapaian tujuan 

program yang telah direncanakan. Selain itu, disarankan agar MI Al-

Hassan Tuyuhan juga terus berusaha menyediakan sarana dan prasarana 

yang mendukung program penguatan literasi. Tujuannya adalah untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan literasi secara 

optimal. 

2. Bagi Guru 

Disarankan untuk guru terus mengupayakan dan mengembangkan 

pembelajaran mampu mendukung literasi siswa di MI Al Hassan. Hal 

tersebut berujuan untuk mampu mendorong semangat siswa dalam proses 

penguatan literasi siswa. Sehingga dapat menumbuhkan rasa kecintaan 

siswa terhadap dunia literasi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan agar peneliti lain menambahkan variabel yang sama 

pada program penguatan literasi dalam penelitian mereka, untuk 

memperluas dan memperdalam kajian. Dengan demikian, penelitian 

selanjutnya dapat menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan 

mendalam. 


